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A B S T R A C T 
 
The purpose of this study is to determine the decision making to buy goods and services, the 
advantages and disadvantages of online and conventional shopping. Data were collected by means 
of observation and interviews with 8 informants, and analyzed using qualitative descriptive 
techniques. Research results from decision making with consideration of price, goods, quality, time. 
The advantages of online shopping are low prices, effective, a variety of goods. The drawback is 
that the item does not match and is waiting for delivery. The advantage of conventional shopping 
is to see the goods directly, the goods can be used immediately. Disadvantage is time consuming. 
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A B S T R A K 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengambilan keputusan pembelian barang dan 
jasa, kelebihan dan kekurangan belanja online dan konvensional. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi dan wawancara dengan 8 informan, dan dianalisis menggunakan teknik 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian dari pengambilan keputusan dengan pertimbangan harga, 
barang, kualitas, waktu. Kelebihan belanja online adalah harga murah, hemat, barang beragam. 
Kekurangannya barang tidak sesuai dan menunggu pengiriman. Keuntungan dari belanja 
konvensional adalah melihat barang secara langsung, barang dapat langsung digunakan. 
Kerugiannya memakan waktu. 
 
Kata Kunci: Perilaku Konsumsi, Belanja Online, Belanja Konvensional 
 

 
PENDAHULUAN 

Di era modern saat ini, konsumsi menjadi hal penting dalam memenuhi kebutuhan 
manusia pada umumnya. Konsumi yang berkembang di masyarakat saat ini telah berubah 
dari kegiatan memenuhi kebutuhan menjadi suatu pemenuhan keinginan. Saat ini 
perkembangan teknologi menjadi semakin cepat. Akses internet semakin meluas dan mudah 
diakses oleh masyarakat. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara 
Jaringan Internet Indonesia (APJII) mengungkap bahwa lebih dari setengah penduduk di 
Indonesia kini telah terhubung  ke internet. Meningkatnya jumlah pengguna internet telah 
menarik berbagai macam bisnis untuk mempromosikan produknya di internet dan untuk 
melakukan transaksi perdagangan. Kehadiran belanja online dimanfaatkan oleh setiap individu 
sebagai pemenuhan kebutuhan secara cepat dan praktis tanpa harus pergi ke tokonya. Selain 
untuk pemenuhan kebutuhan barang, belanja online juga dimanfaatkan setiap individu untuk 
pemenuhan jasa. Belanja online memiliki kelebihan berupa banyak diskon yang ditawarkan, 
harga lebih murah, lebih efektif, praktis, dan menghemat waktu, serta barang yang beragam. 
Selain itu belanja online juga memiliki kekurangan yaitu barang yang tidak sesuai dan 
menunggu pengiriman barang.  
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Berkembang pesatnya belanja online saat ini tidak membuat mahasiswa beralih 
sepenuhnya meninggalkan belanja konvensional dalam pemenuhan kebutuhan maupun 
keinginan dalam kehidupan sehari-hari. Belanja konvensional dilakukan mahasiswa dengan 
membeli produk yang dibutuhkan atau yang diinginkan dengan pergi secara langsung ke toko, 
pasar, maupun mall. Belanja konvensional memiliki kelebihan berupa dapat melihat barang 
secara langsung, barang dapat langsung digunakan. Selain itu belanja konvensional juga 
memiliki kekurangan yaitu menyita banyak waktu. Masing-masing mahasiswa memiliki 
pertimbangan sendiri dalam memutuskan belanja online dan konvensional. Pertimbangan 
mahasiswa sebagai konsumen dalam memutuskan belanja online dan konvensional yaitu harga 
yang lebih murah, ketersediaan barang, kualitas barang, dan waktu. Kebutuhan dari 
mahasiswa yang semakin lama semakin beragam entah itu memang karena kebutuhan akan 
barang atau hanya keinginan untuk memiliki suatu barang tersebut. Mahasiswa S1 Pendidikan 
Ekonomi Angkatan 2017 dipilih sebagai responden dengan pertimbangan bahwa mahasiswa 
berada pada usia 19-21 tahun, dimana pada usia tersebut mahasiswa termasuk golongan 
pengguna internet terbanyak dan mahasiswa sudah menempuh masa pendidikan yang cukup 
lama serta pengetahuan ekonomi yang memadai. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti 
tergugah untuk lebih mengetahui bagaimana perilaku konsumsi melalui belanja online dan 
konvensional ditinjau dari memutuskan membeli barang dan jasa, kelebihan dan kekurangan 
belanja online dan konvensional. 

 
METODE 

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan yaitu bulan November-Desember 2019 di 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Negeri Malang. Pendekatan yang digunakan 
adalah kualitatif untuk melakukan analisis observasi dan wawancara. Jenis penelitian ini 
adalah fenomenologi, yaitu untuk menggali, memahami, dan menjelaskan arti fenomena atau 
peristiwa yang berkaitan dengan perilaku konsumsi melalui belanja online dan konvensional. 
Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa 
putri program studi S1 pendidikan ekonomi angkatan 2017 yang banyak melakukan 
konsumsi melalui belanja online dan konvensional minimal satu minggu sekali. Berdasarkan 
hasil observasi penulis menemukan 8 informan mahasiswa. Prosedur pengumpulan data 
dilakukan dengan cara obervasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan cara pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Dalam 
menguji keabsahan data, penulis menggunakan triangulasi sumber yang dilakukan dengan 
cara  mewawancarai teman dekat informan.    

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perilaku Konsumsi Melalui Belanja Online Pada Mahasiswa Program Studi S1 
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2017 Universitas Negeri Malang 
 Berdasarkan hasil temuan penelitian konsumsi yang dilakukan informan tidak hanya 
untuk pemenuhan kebutuhan melainkan juga keinginan. Proses pengambilan keputusan yaitu 
mengenali kebutuhan, mencari informasi, mengevaluasi alternatif, mengambil keputusan, 
dan evaluasi paska pembelian seperti teori yang diungkapkan Schiffman dan Kanuk (dalam 
Suryani, 2008). Mahasiswa mencari informasi terlebih dahulu terkait produk yang akan dibeli 
melalui media informasi berupa aplikasi atau website Shopee, Tokopedia, Lazada, Zalora, 
Instagram, dan Grab. Mahasiswa sebelum memutuskan melakukan konsumsi melalui belanja 
online dan konvensional memiliki pertimbangan yaitu harga, ketersediaan barang, kualitas, 
dan waktu. Mahasiswa membandingkan harga terlebih dahulu antara di toko online dan 
konvensional, mereka memilih membeli barang dengan harga yang lebih murah. Tidak hanya 
harga yang lebih murah, mahasiswa juga memperhatikan kualitas barang yang dijual sebelum 
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membeli. Ketersediaan barang juga menjadi pertimbangan, barang yang tidak ada di toko 
konvensional dijual di toko online karena beragamnya produk atau barang yang ditawarkan 
di toko online. Waktu yang fleksibel memudahkan mahasiswa belanja kapan saja dan dimana 
saja.  

Produk yang sering dibeli melalui belanja online yaitu produk fashion seperti 
kerudung, baju, tas, sepatu dan produk kosmetik seperti lipstick, serum wajah, essence, 
bedak, maskara. Barang elektronik, seperti kipas angin, timbangan, blender portable, 
mikrofon, headphone. Buku sebagai penunjang akademis dan makanan juga dibeli mahasiswa 
melalui belanja online. Selain pembelian barang secara online, mhasiswa juga menggunakan 
jasa layanan secara online. Jasa layanan yang sering digunakan mahasiswa yaitu transportasi 
(ojek online)  dan pengiriman makanan menggunakan aplikasi Grab. Mahasiswa tertarik 
menggunakan layanan jasa transportas dan pengiriman makanan menggunakan Grab karena 
ketika mencari informasi terdapat banyak diskon yang ditawarkan. Adanya diskon 
menyebabkan harga menjadi lebih murah. 
 Mahasiswa melakukan belanja online dengan alasan harga yang lebih murah, banyak 
diskon, dan flash sale. Harga yang lebih murah serta banyak diskon maupun flash sale yang 
ditawarkan di toko online menjadi daya tarik dari belanja online. Gratis ongkos kirim ke 
alamat pembeli juga ditawarkan oleh toko online,hal ini juga menjadi alasan mahasiswa untuk 
memilih melakukan belanja online. Mahasiswa dalam melakukan belanja online selama satu 
minggu sekitar satu sampai empat kali pembelian. Setiap satu kali pembelian satu  barang 
atau dua barang sesuai dengan yang diperlukan. Uang yang digunakan untuk belanja online 
mulai dari lima puluh ribu rupiah sampai dua ratus ribu rupiah sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa. Evaluasi paska pembelian dilakukan mahasiswa, mahasiswa merasakan kelebihan 
dari belanja online seperti adanya diskon, lebih efektif, praktis, dan menghemat waktu, serta 
beragam barang yang ditawarkan seperti teori Forsythe et al (2006) dalam Aprillia (2017). 
Dengan kemudahan tersebut membuat mahasiswa melakukan belanja secara online. Selain 
kelebihan yang dirasakan mahasiswa ketika melakukan belanja online, kekurangan juga 
dirasakan mahasiswa ketika melakukan belanja online yaitu barang yang datang tidak sesuai 
dengan foto yang ditampilkan oleh toko online seperti warna barang yang berbeda, serta  
harus menunggu pengiriman barang yang memerlukan waktu untuk sampai ke alamat tujuan. 
Permasalahan yang pernah dialami mahasiswa ketika melakukan belanja online adalah barang 
yang mereka beli datang dengan kondisi yang sudah rusak, barang yang datang tidak sesuai 
dengan barang yang dibeli dan yang ditawarkan di toko online melalui foto atau deskripsi 
barang, dan barang yang dibeli juga tidak sampai ke alamat tujuan, sesuai dengan Turban et 
al. (2014) dalam  Widiyanto & Prasilowati (2015). 
 
Perilaku Konsumsi Melalui Belanja Konvensional Pada Mahasiswa Program Studi 
S1 Pendidikan Ekonomi Angkatan 2017 Universitas Negeri Malang 
 Berdasarkan hasil temuan penelitian, Perilaku konsumsi yang dilakukan mahasiswa 
Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi dalam memenuhi kebutuhan maupun keinginan 
tidak hanya melalui belanja online saja, melainkan juga belanja konvensional. Berkembangnya 
belanja online yang saat ini sedang terjadi, tidak menyebabkan mahasiswa meninggalkan 
belanja konvensional. Belanja konvensional tetap dilakukan oleh mahasiswa dalam 
kehidupan sehari-harinya. Belanja konvensional dilakukan mahasiswa untuk membeli barang 
dengan pergi ke tokonya secara langsung. Mahasiswa sebagai konsumen akan melakukan 
konsumsi sehari-hari untuk pemenuhan kebutuhan maupun keinginan. Mahasiswa 
menyadari kebutuhan yang harus segera dipenuhi ketika produk yang dikonsumsi telah habis 
atau tidak dapat digunakan lagi.  
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Produk yang dibeli informan ketika melakukan belanja konvensional adalah 
makanan, fashion seperti baju dan jam tangan, kosmetik, dan buku dan alat tulis sebagai 
penunjang kebutuhan akademis. Belanja konvensional yang dilakukan mahasiswa dengan 
alasan yaitu kepuasan melihat barang secara langsung dan barang yang sudah tersedia di toko 
sehingga lebih cepat untuk mendapatkan barang tanpa harus menunggu pengiriman barang 
dan bisa segera menggunakan barang tersebut. Mahasiswa melakukan belanja konvensional 
hampir setiap harinya. Walaupun melakukan konsumsi melalui belanja konvensional setiap 
hari, hal ini dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari seperti membeli makan. 
Setiap satu kali pembelian beragam, mulai dari satu barang sampai empat barang atau lebih 
tergantung kebutuhan. Uang yang digunakan untuk belanja konvensional dalam satu hari 
berkisar dari sepuluh ribu rupiah sampai tiga puluh ribu rupiah tergantung kebutuhan. 

Kelebihan yang dirasakan ketika melakukan belanja konvensional yaitu kepuasan 
dapat melihat barangnya secara langsung. Kepuasan melihat barang secara langsung tidak 
dapat dirasakan informan jika melakukan belanja online, informan merasa puas ketika barang 
atau produk yang akan dibeli dapat disentuh dan dicoba terlebih dahulu. Ketika barang atau 
produk yang akan dibeli benar-benar dibutuhkan dan segera digunakan, informan dapat 
langsung menggunakan barang tersebut setelah dibeli tanpa harus menunggu barang atau 
produk tersebut dikirim oleh kurir. Menikmati waktu luang pergi ke toko dengan jalan-jalan 
atau hangout bersama teman juga menjadi kelebihan yang dirasakan oleh informan ketika 
melakukan belanja konvensional, sesuai dengan teori Peter & Olson (2012) dalam Nurhaliza 
(2019). Selain kelebihan yang dirasakan mahasiswa ketika melakukan belanja konvensional, 
mahasiswa juga merasakan kekurangan dari belanja konvensional yaitu, harus pergi ke 
tokonya. Perjalanan pergi ke toko menyita waktu, belum lagi jika informan pergi dari toko 
satu ke toko lainnya untuk mencari barang dan membandingkan harga. Selain itu informan 
juga mengungkapkan jika terkadang barang yang dibutuhkan tidak tersedia di toko, sesuai 
dengan teori Mutia & Syafitri (2019). 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumsi 
melalui belanja online dan konvensional pada mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan 
Ekonomi angkatan 2017 yang dilakukan tidak hanya untuk pemenuhan kebutuhan saja 
melainkan juga keinginan dengan pertimbangan memilih harga yang lebih murah, 
ketersediaan barang, kualitas barang, dan waktu. Produk yang dibeli melalui belanja online dan 
konvensional berupa produk fashion, kosmetik, elektronik, makanan, dan penunjang 
akademis seperti buku dan alat tulis. Mahasiswa juga menggunakan jasa layanan transportasi 
(ojek) dan pengiriman makanan secara online. Belanja online dan konvensional memiliki 
kelebihan dan kekurangan yang dirasakan oleh mahasiswa. 

Belanja online memiliki kelebihan yaitu adanya diskon, harga lebih murah, lebih 
praktis dan menghemat waktu tanpa harus pergi ke tokonya, serta pemilihan barang yang 
beragam.  Kekurangan ketika melakukan belanja online yaitu barang datang tidak sesuai 
dengan foto yang ditampilkan oleh toko online serta harus menunggu pengiriman barang. 
Permasalahan seperti penipuan pernah dialami mahasiswa ketika melakukan belanja online 
yaitu barang datang dengan kondisi rusak, barang tidak sesuai, dan barang yang dibeli juga 
tidak sampai ke alamat tujuan. 

Belanja konvensional memiliki kelebihan yaitu dapat melihat barangnya secara 
langsung, dapat langsung menggunakan barang tersebut, dan menikmati waktu luang pergi 
ke toko. Kekurangan dari belanja konvensional yaitu harus pergi ke tokonya yang menyita 
waktu dan terkadang barang yang dibutuhkan tidak tersedia di toko.. 
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